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MOTTO 

 

 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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A. Singkatan 

 

Bl gd  : Balungan gending 

Ddg  : Dhodhogan 

 Dm   : Demung 

 Sr 1   : Saron 1 

 Sr 2   : Saron 2 

 Sl   : Slentem 

 Knd   : Kendang 

 

B. Simbol 

 

 x     : Dhodhogan 

 =.  : Ketuk 

 n.  : Kenong 

 p.  : Kempul 

 =n.  : Ketuk yang dibunyikan bersamaan dengan kenong 

 np.  : Kenong yang dibunyikan bersamaan dengan kempul 

 _  : Tanda ulang 

 B  : den 

 D  : ndang 

 L  : lung 

 I  : tak 

 P  : thung 
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INTISARI 

 

 Skripsi yang berjudul “Penyajian Iringan Wayang Othok Obrol Lakon 

Prasetya Adipati Karno dalam Pakeliran Gaya Kedu Selokromo” membahas 

mengenai bentuk, struktur, dan garap. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bentuk dan struktur garap dalam karawitan iringan Wayang Othok Obrol. Fokus 

pembahasan penelitian meliputi bentuk dan fungsi gending, struktur adegan dan 

sajian gending, serta garap penyajian. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan konsep 

pakeliran padat dan konsep garap. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif analisis. Metode tersebut dilakukan dengan cara studi 

pustaka, wawancara, observasi dan dokumentasi.  

  Wayang Othok Obrol merupakan bentuk pertunjukan wayang kulit yang 

termasuk dalam jenis pakeliran padat. Pertunjukan Wayang Othok Obrol lakon 

Prasetya Adipati Karno terbagi menjadi tiga (3) bentuk adegan yang terdiri dari 

jejer, adegan, dan strat. Iringan Wayang Othok Obrol mempunyai bentuk gending 

yang berbeda dengan bentuk gending pada umumnya. Hal tersebut terlihat dari 

tabuhan kolotomik yang terdiri dari ketuk, kenong, dan kempul. Iringan Wayang 

Othok Obrol terdiri dari gending khusus dan lagu glenukan. Gending khusus 

merupakan gending yang sudah dibakukan untuk mengiringi pertunjukan Wayang 

Othok Obrol. Gending tersebut terdiri dari Ayak obrol, Srepeg obrol, gending 

Kasatriyan dan Sampak titir. Adapun lagu atau glenukan merupakan bentuk iringan 

yang berfungsi sebagai pembentuk suasana adegan dalam pertunjukan Wayang 

Othok Obrol.  

 

Kunci kunci: karawitan, gending, Wayang Othok Obrol, glenukan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pakeliran Kedu merupakan salah satu gaya pakeliran yang berkembang di 

wilayah Kedu. Wilayah tersebut merupakan bekas karesidenan yang dulu terdiri 

dari lima kabupaten dan satu kotamadya, meliputi Kabupaten Wonosobo, 

Kabupaten Magelang, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Purworejo, Kabupaten 

Kebumen, dan Kotamadya Magelang (Purwoko, 2009:2). Gaya pakeliran yang 

berkembang di wilayah Kedu di antaranya adalah pakeliran Kedu Wonosaban, 

pakeliran Kedu Temangungan, pakeliran Kedu Bagelen (Purworejo), dan 

pakeliran Kedu Menoreh (Magelang). Pakeliran Kedu Wonosaban sendiri 

terpetak-petak dan terbagi menjadi beberapa variasi gaya.  

 Gaya dalam pakeliran adalah ciri khas yang membedakan wayang dari satu 

wilayah dengan wilayah yang lain. Variasi gaya dalam pakeliran Kedu Wonosaban 

terbagi menjadi pakeliran Kedu Mendolo, pakeliran Kedu Tosari, dan pakeliran 

Kedu Selokromo. Pakeliran Kedu Mendolo dipengaruhi oleh Ki Gondo Karjo 

Mijoyo dan berkembang di Mendolo, Bumiroso, Wonosobo. Pakeliran Kedu 

Tosari dipengaruhi oleh Ki Dalang Kuat Sugiyono dan berkembang di Tosari Rejo, 

Jaraksari, Wonosobo. Kemudian pakeliran Kedu Selokromo yang berkembang di 

Selokromo, Leksono, Wonosobo. Pakeliran tersebut dipengaruhi oleh Ki Niyo 

Karto Suganda dengan iringan othok obrol yang sekarang dikenal dengan Wayang 

Othok Obrol (Suprastya, 2021:11). 
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 Wayang Othok Obrol merupakan kesenian wayang kulit yang menggunakan 

wayang gaya Kedu sebagai peraganya. Wayang Othok Obrol sempat mengalami 

mati suri hingga pada akhirnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Wonosobo mengadakan revitalisasi kesenian tersebut. Pada tanggal 9 Oktober 

2021, Disparbud mengadakan revitalisasi Wayang Othok Obrol yang juga 

ditayangkan pada kanal youtube. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

revitalisasi merupakan suatu cara untuk menghidupkan kembali suatu hal yang 

sebelumnya terberdaya. Dengan adanya kegiatan revitalisasi tersebut, masyarakat 

kembali mengenal pertunjukan Wayang Othok Obrol, yang pada akhirnya Pada 

tanggal 7 Desember 2021 Wayang Othok Obrol resmi ditetapkan sebagai warisan 

budaya tak benda Indonesia dari Kabupaten Wonosobo.  

 Pada tanggal 4 Maret 2023, Wayang Othok Obrol disajikan dalam acara 

Tutupan. Acara tersebut merupakan acara penutupan sebelum memasuki bulan 

Ramadhan. Pertunjukan Wayang Othok Obrol dibawakan oleh Ki Subandi yang 

merupakan dalang penerus Wayang Othok Obrol pada saat ini.  Lakon yang 

disajikan dalam pertunjukan tersebut adalah lakon Prasetya Adipati Karno. 

Penyajian iringan Wayang Othok Obrol berbeda dengan penyajian iringan wayang 

kulit pada umumnya. Ricikan gamelan yang digunakan jumlahnya sangat terbatas, 

dan dalam pertunjukannya tidak melibatkan sinden maupun gerongan. Lagu vokal 

yang disajikan berupa sulukan yang dibawakan oleh dalang. Sulukan pada 

umumnya disajikan menggunakan iringan ricikan gender, rebab, suling, dan gong. 

Namun, dalam pertunjukan Wayang Othok Obrol, sulukan yang disajikan diiringi 

menggunakan ricikan demung dan saron. Penggunaan ricikan yang terbatas 
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membuat lagu-lagu yang dihasilkan sangat sederhana. Meskipun demikian, 

keberadaan iringan tersebut tetap memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membantu pembentukan suasana pakeliran.  

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa pertunjukan Wayang 

Othok Obrol memiliki spesifikasi khusus dalam penyajiannya. Hubungan antara 

sajian iringan dan sajian lakon tentu merupakan aspek yang menarik untuk dikaji. 

Melalui hal ini, penulis tertarik untuk meneliti penyajian iringan wayang Othok 

Obrol. 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat uraian dan permasalahan di atas, maka untuk lebih fokusnya 

penelitian, diajukan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan struktur penyajian iringan dalam pertunjukan 

Wayang Othok Obrol? 

2. Bagaimana garap gending dalam pertunjukan Wayang Othok Obrol? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

      Melalui penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang akan dicapai, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis bentuk dan 

struktur penyajian iringan dalam pertunjukan Wayang Othok Obrol. 

2. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, menganalisis, dan memaparkan 

garap gending dalam pertunjukan Wayang Othok Obrol. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 
 

 
 

Dari beberapa tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

wawasan tentang bentuk dan struktur penyajian iringan dan garap gending dalam 

pertunjukan Wayang Othok Obrol, serta dapat digunakan sebagai sumbangan 

pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai perhatian terhadap kebudayaan 

tradisional. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

D.  Tinjauan Pustaka 

 Menurut pengalaman penulis sampai saat ini belum banyak penelitian yang 

membahas mengenai pertunjukan Wayang Othok Obrol. Untuk itu, agar tidak 

terjadi pengulangan kajian atau kesamaan kajian, maka perlu dilakukan 

penelusuran hasil penelitian relevan terdahulu, atau penelitian yang pokok 

bahasannya hampir sama dengan penelitian yang ditulis. Penelitian yang dimaksud 

antara lain adalah: 

 Gunawan Purwoko (2010) dalam skripsi yang berjudul “Karawitan 

Pakeliran Gaya Kedu Temanggungan” (Purwoko, 2010) menjelaskan tentang 

struktur penyajian gaya Kedu Temanggungan. Urutan sajian gending pada 

pakeliran Kedu Temanggungan meliputi gending Nguyu-uyu dan Patalon, dan 

untuk janturan jejer I menggunakan gending Bondhet jantur laras slendro pathet 

nem. Trikoyo (2012) dalam skripsi yang berjudul “Garap Karawitan Pakeliran 

Gaya Kedu Bagelen Jawa Tengah” (Trikoyo, 2012) menjelaskan tentang urutan 

sajian gending pada pakeliran Kedu Bagelen. Strukur sajian gending pada 

pakeliran Kedu Bagelen terdiri dari gending pengawe-awe yang berbentuk ladrang, 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

kemudian dilanjutkan gending gagalan dengan bentuk gending ketuk 2 kerep laras 

slendro pathet sanga. Walaupun bertopik sama mengenai karawitan pakeliran gaya 

Kedu, namun struktur penyajian gending yang digunakan berbeda dengan pakeliran 

Kedu Selokromo.  

 Yohanes Wagiyo (1991) dalam skripsi yang berjudul “Fungsi Karawitan 

dalam Kesenian Othok Obrol Pimpinan Ki Makim Kartosudarmo di Kabupaten 

Wanasaba Jawa Tengah” (Wagiyo, 1991) Dalam skripsinya, penulis menjelaskan 

bahwa bentuk kesenian Othok Obrol merupakan perpaduan antara wayang kulit 

gaya Kedu yang diiringi menggunakan gamelan-gamelan tertentu. Penulis juga 

menjelaskan bahwa kenong yang digunakan berlaras slendro dan bernada 6. Skripsi 

tersebut juga mendeskripsikan tentang pathet-pathet yang digunakan dalam 

kesenian othok obrol. Penelitian tersebut lebih mengacu pada ricikan gender serta 

gending yang digunakan terdiri dari Ayak-ayak talu laras slendro pathet manyura, 

Srepeg, Ayak-ayak karawitan, gending Playon laras slendro pathet manyura dan 

juga lancaran Denda. Walaupun bertopik sama, namun sangat berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan karena gending-gending dalam pertunjukan Wayang 

Othok Obrol pada saat ini memiliki spesifikasi khusus dalam penyajiannya. 

 Gunawan (1997) dalam skripsi yang berjudul “Penyajian Iringan Pakeliran 

Tradisi Kedu di Desa Tosari Kabupaten Wonosobo oleh Ki Dalang Kuat Sugiyono” 

(Gunawan, 1997) dalam skripsinya menyebutkan bahwa gamelan yang digunakan 

dalam pakeliran Kedu Tosari pada mulanya menggunakan seperangkat gamelan 

yang disebut dengan gamelan ubrul. Ricikan gamelan tersebut terdiri dari, gambang 

gangsa, kendang, rebab, kenong, saron, bonang barung, bonang penerus, ketuk, 
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kecer, kempyang, gambang, kemanak, dan gong. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa gamelan ubrul adalah seperangkat gamelan tidak lengkap yang dulunya 

digunakan untuk mengiringi pakeliran gaya Kedu.  

 A. Suprasetya & T.T Anwar (2021) dalam buku yang berjudul “Wayang 

Kedu Wonosaban”, menjelaskan bahwa Wayang Kedu Wonosaban pernah 

terpetak-petak menjadi beberapa pakeliran Gaya Kedu diantaranya adalah Kedu 

Mendolo, Kedu Selokromo, dan Kedu Tosari. Perbedaan gaya pakeliran 

dipengaruhi oleh ciri khas yang dimiliki oleh dalang dalam mengolah dan 

melestarikan pakeliran di wilayah tersebut. Buku ini berguna bagi penulis sebagai 

sumber pengetahuan tentang perkembangan Wayang Othok Obrol.   

  Suparman (1989) dalam skripsi yang berjudul “Iringan Wayang Golek Ki 

Sukarno Sebuah Tinjauan Garap karawitan Pada Adegan Raja Gandrung” 

(Suparman, 1989) menjelaskan tentang bentuk-bentuk gending tengahan dan alit 

meliputi: bentuk gending, pola kendangan, candralola, ketawang, lancaran, ayak-

ayak, srepeg, playon, sampak, dan gending dolanan.  Aji Santoso Nugroho (2019) 

dalam jurnal yang berjudul “Iringan Karawitan Pagelaran Wayang Golek Menak 

Yogyakarta Versi Ki Sukarno” (Nugroho, 2019) menjelaskan tentang struktur, 

bentuk, garap, dan fungsi karawitan dalam pertunjukan Wayang Golek Menak. 

Skripsi ini berguna bagi penulis untuk memecahkan permasalahan karawitan dalam 

pertunjukan Wayang Othok Obrol. 
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